





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang mendasar bagi setiap individu. Melalui 
pendidikan yang layak maka akan menciptakan sumber daya manusia yang bermutu 
guna meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan adalah suatu bidang yang 
memfokuskan kegiatannya pada proses belajar mengajar atau transfer ilmu 
pengetahuan (Chairul Anwar, 2017).  
Menurut Redja Muhdyahardjo (2012), Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung disekolah dan diluar sekolah 
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peran 
dalam bebrbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.  
Menurut Fuad Ihsan (2010) Pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan.  
Pendidikan mempunyai cabang ilmu yang beragam. Salah satu pendidikan yang 
tidak kalah pentingnya untuk dipelajari adalah pendidikan geografi. Pendidikan 
geografi berkaitan dengan lingkungan dan alam semesta dimana manusia tinggal. 
Cabang ilmu geografi dipelajari dari berbagai tingkatan sekolah, mulai dari sekolah 
dasar sampai di jenjang perguruan tinggi. Mata pelajaran geografi di sekolah bukan 
merupakan mata pelajaran pokok karena tidak diikutsertakan dalam ujian nasional. 
Oleh karena itu, banyak siswa yang kurang tertarik pada mata palajaran tersebut. 





siswa kurang efektif. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 
geografi kurang maksima. 
Diperlukan kreatifitas pendidik dalam proses belajar mengajar mata pelajaran 
geografi di sekolah. Banyak hal yang dapat dilakukan pendidik agar siswa tertarik 
untuk belajar mengenai geografi. Proses belajar mengajar mata pelajaran geografi 
dapat dikemas semenarik mungkin. Pendidik dapat memanfaatkan beragam media 
dan teknologi yang berkembang. Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan minat siswa dalam belajar dan untuk meningkatkan hasil belajar. 
Semakin baik hasil belajar siswa maka akan semakin kuat indikator keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran yang didesain secara menarik. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh Sudjana dan Rivai (2001) yaitu media pengajaran dapat 
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran dan pada gilirannya diharapkan 
dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Media pengajaran menurut Sudjana dan Rivai (2001) dapat dibagi menjadi empat 
yaitu media tiga dimensi, dua dimensi, media proyeksi, dan media lingkungan. Media 
dua dimensi atau media grafis yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan 
lebar, contohnya yaitu media pembelajaran berupa bagan, diagram, grafik, poster, 
komik, kartun dan video. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model 
padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, dan diorama. Media 
proyeksi seperti slide, film, dan OHP (Overhead Projector). Sedangkan media 
lingkungan yaitu media yang menggunakan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran. 
Video merupakan gambar bergerak yang ditampilkan dalam layar proyektor 
ataupun televisi. Sebagai media pembelajaran, video harus memuat materi yang akan 
diajarkan oleh pendidik. Dengan melukiskan gambar hidup dan suara mempunyai 





menyederhanakan pola pikir siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Salah 
satu keunggulan video adalah menarik, pesan yang di sampaikan cepat dan mudah 
diingat, dapat diulang-ulang untuk menambah kejelasan, serta mengembangkan 
pemikiran dan pendapat para siswa.  
Penelitian mengenai media pembelajaran video yang sejenis sebelumnya sudah 
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada media pembelajaran yang dipakai dan materi pembelajaran 
serta lokasi penelitiannya. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran video, 
materi pembelajaran yaitu dampak lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya 
dalam pembangunan berkelanjutan, serta lokasi penelitian dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 
ips, di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta belum menerapkan pembelajaran 
menggunakan media video dalam mata pelajaran geografi materi ajar dampak 
lingkungan hidup dan upaya penaggulangannya dalam pembanguanan berkelanjutan. 
Oleh karena itu, peneliti ingin menguji pengaruh media pembelajaran video untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul 
“EVEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO MATERI DAMPAK 
LINGKUNGAN HIDUP DAN UPAYA PENANGGULANGANNYA DALAM 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN MATA PELAJARAN IPS KELAS VIII 
SMP MUHAMMADIYAH 10 SURAKARTA”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Belum adanya penggunaan media pembelajaran video di SMP Muhammadiyah 





2. Proses pembelajaran materi ajar dampak lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya dalam pembangunan berkelanjutan belum ekeftif. 
3. Peseta didik belum terbiasa menggunakan media pembelajaran video. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah ditemukan, peneliti membatasi 
masalah penelitian yaitu menekankan pada penerapan media pembelajaran video 
pada siswa kelas VIII materi ajar dampak lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya dalam pembangunan berkelanjutan di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana penerapan media pembelajaran video pada mata pelajaran geografi  
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta? 
2. Bagaimana efektivitas media pembelajaran video dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran video pada mata pelajaran 
geografi  kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. 
2. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran video dalam meningkatkan 







F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat teoritis 
4. Media pembelajaran video sebagai salah satu alternatif untuk mempermudah 
proses pembelajaran mata pelajaran geografi. 
5. Penggunaan media pembelajaran video dapat mempermudah peserta didik 
dalam mengingat materi mata pelajaran geografi yang disampaikan 
pendidik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi 
ajar dampak lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya dalam 
pembangunan berkelanjutan. 
2) Mempermudah siswa dalam mengingat materi yang berbentuk video. 
b. Bagi Pendidik 
1) Mempermudah pendidik dalam memberikan pemahaman materi ajar 
dampak lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya dalam 
pembangunan berkelanjutan. 
2) Membantu pendidik dalam meningkatkan ingatan peserta didik tentang 
dampak lingkungan hidup dan upaya penaggulangannya dalam 
pembangunan berkelanjutan. 
